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 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh operational 
efficiency ratio (OER) atau rasio BOPO dan cost efficiency ratio (CER) terhadap net profit 
margin (NPM). Objek pada penelitian ini adalah PT Bank International Indonesia (BII) Tbk 
dan hal yang melatar-belakangi penulis menjadikan bank tersebut sebagai objek penelitian 
karena tingkat perolehan NPM bank tersebut yang rendah selama beberapa tahun 
belakangan ini. 
 Dari hasil uji asumsi klasik diperoleh bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi secara normal dan tidak ditemukan adanya gejala penyimpangan 
asumsi klasik, yang terdiri dari autokorelasi, heteroskedasitas, multikolinearitas dan 
normalitas. Dari hasil uji korelasi ditemukan bahwa OER (BOPO) berkorelasi negatif 
sebesar 95,6% terhadap NPM, sedangkan CER berkorelasi negatif sebesar 92,7% terhadap 
NPM. Dan dari hasil uji koefesien determinasi (R2) ditemukan bahwa kedua variabel bebas 
memiliki pengaruh sebesar 91,6% atas setiap perubahan yang terjadi pada NPM. 
 Dari hasil uji simultan (uji F) ditemukan bahwa kedua variabel bebas, baik OER 
(BOPO) maupun CER secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap NPM sesuai 
dengan nilai signifikansi pada tabel anova sebesar 0,002 (<0,05). Namun demikian, dari 
hasil uji parsial (uji t) ditemukan bahwa OER (BOPO) berpengaruh negatif dan CER 
ternyata berpengaruh positif dan keduanya tidak signifikan. Oleh karena itu, penulis 
mengadakan uji stepwise untuk menentukan variabel bebas mana yang paling dominan di 
antara keduanya, dan hasil yang didapat yakni variabel X1, OER (BOPO), berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap NPM dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dan 
nilai thitung [-8,030] > ttabel [1,860]. 




Basyirun Muhammad Iqbal. 2011. Analyzes of Operational Efficiency Ratio and Cost 
Efficiency Ratio’s Influences toward Net Profit Margin (Study Case at PT Bank 
International Indonesia Ltd.) 
 This research aims to examine the influence of operational efficiency ratio (OER) 
and cost efficiency ratio (CER) toward net profit margin (NPM) at PT Bank International 
Indonesia Ltd. The background of this research done is due to the bank’s low rate in 
obtaining NPM. 
 Based on the classical assumption test’s result, the two independent variables 
chosen in this research are normally distributed with no disorder found. According to the 
correlation test’s result, it is found that OER correlates to the NPM as high as 95.6% while 
the CER correlates to the NPM as high as 92.7%. In addition, based on the R-square test’s 
result, it is found that both independent variables are responsible as high as 91.6% for each 
change in the NPM. 
 Based on the F test, it is found that both independent variables, including OER & 
CER have significant influence toward NPM simultaneously, in which the P-value less than 
0.05 (5%). The T test’s result, however, shows that OER has negative and effect toward 
NPM partially, while the CER has the positive effect and the two variables have no 
significant effect partially. Therefore, the stepwise test is required to be done in order to get 
which variable that is significant partially. And this results that OER has significant and 
negative effect toward NPM partially with P-value less than 0.05 (5%) and t-calculated value 
[-8.030] > t-table [1.860] 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan tingkat keuntungan atau profit sejak dulu telah menjadi hal 
yang sangat vital bagi pertumbuhan suatu perusahaan karena perusahaan yang 
mampu memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi mencerminkan kinerja 
perusahaan yang baik dan target yang tercapai. Di samping itu, para investor juga 
akan lebih tertarik untuk menanamkan dana mereka ke perusahaan yang perolehan 
labanya tinggi dibandingkan ke perusahaan yang perolehan labanya rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi memiliki potensi masa 
depan yang lebih besar dengan resiko yang lebih kecil dibandingkan perusahaan 
yang perolehan labanya kecil dengan resiko yang tentunya lebih besar. Oleh karena 
itu, perusahaan yang mudah melakukan ekspansi dan tumbuh dengan pesat adalah 
perusahaan yang mampu menghasilkan laba bersih yang meningkat. 
Ketika krisis moneter melanda sebagian besar negara di Asia Timur 
termasuk di Indonesia mulai pertengahan tahun 1997 hingga 1998, banyak 
perusahaan yang tak mampu memperoleh laba, merugi bahkan bangkrut. 
Perusahaan yang terkena dampak paling besar pada saat krisis adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa perbankan, di mana banyak bank yang harus 
dilikuidasi, dimerger oleh pemerintah bahkan dibekukan kegiatan operasionalnya 
karena tak mampu menghasilkan laba atau, dengan kata lain, merugi.   
Sektor perbankan memang merupakan sektor yang paling cepat terpukul jika 
keadaan ekonomi tidak stabil. Hal tersebut sejalan dengan Suyatno (1997) yang 
menyatakan bahwa industri perbankan merupakan industri yang sarat dengan resiko, 
terutama karena melibatkan uang masyarakat dan diputar dalam berbagai bentuk 
investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga dan penanaman 
dana lainnya.  
Buruknya kinerja keuangan perbankan selama periode krisis 1997-1998 
telah menurunkan tingkat kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan 
tersebut, yang sebenarnya memegang peranan besar terhadap sektor keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi karena bank merupakan lembaga intermediary yang 
menghubungkan dana dari pihak yang berkelebihan (surplus) ke pihak yang 
membutuhkan dana atau modal untuk menggerakkan perekonomian nasional. 
Proses pemulihan kondisi perbankan berjalan lambat karena kompleks dan besarnya 
skala permasalahan yang dihadapi sebagai akibat parahnya ketidakseimbangan 
neraca di sektor perbankan dan begitu banyaknya bank yang bermasalah (Laporan 
Tahunan Bank Indonesia, 1998-1999).  
Namun, dengan kondisi makro perekonomian nasional yang semakin 
membaik sejak tahun 2000 dan berbagai langkah restrukturisasi menyeluruh yang 
dilakukan oleh pemerintah dan Bank Indonesia pasca-krisis 1998, kondisi 
perbankan di Indonesia perlahan mulai pulih (Laporan Tahunan Bank Indonesia, 
2000). Dan dengan proses pemulihan yang berkesinambungan, kinerja perbankan 
nasional telah sepenuhnya membaik sejak tahun 2007 yang ditandai dengan 
membaiknya rasio-rasio keuangan serta perolehan laba atau profit yang stabil 
(Laporan Perekonomian Indonesia, 2007). 
Perkembangan perolehan laba pada sektor perbankan beberapa tahun ini tak 
lepas dari membaiknya fungsi intermediasi perbankan nasional dan meningkatnya 
efisiensi pada biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank itu sendiri. Dengan kata lain, 
bank yang dapat menekan biaya dan mengoptimalkan kinerja operasionalnya akan 
mampu mendapatkan perolehan laba yang besar. Menurut Hanafi & Halim (2005), 
perkembangan perolehan laba pada sektor perbankan dapat dilihat dari rasio net 
profit margin (NPM).  
Indikator yang digunakan dalam menghitung NPM adalah laba bersih dan 
total penjualan, dua indikator tersebut merupakan variabel dalam laporan laba-rugi. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa NPM merupakan rasio keuangan yang 
berkaitan langsung dengan laporan laba-rugi bank (Wetson & Copland, 1997). 
Pada laporan laba rugi sendiri terdapat dua pos utama, yakni pendapatan 
operasional serta biaya operasional. Jika pendapatan operasional merupakan hasil 
yang diperoleh dari kegiatan operasional, maka biaya operasional adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan operasional tersebut. Jika biaya 
operasional besar namun hanya menghasilkan pendapatan operasional yang sedikit, 
maka bank tersebut tergolong tidak efisien dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya, di lain pihak, biaya operasional yang besar nantinya akan 
mengurangi jumlah laba bersih yang dapat diperoleh karena biaya operasional 
merupakan faktor pengurang dalam laporan laba rugi. Menurut Muljono (1999) 
rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana pihak bank mampu menekan 
keseluruhan biaya operasional adalah rasio biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional (Rasio BOPO) atau, dalam bahasa Inggris, lebih dikenal dengan istilah 
operational efficiency ratio. 
Namun, operational efficiency ratio atau rasio BOPO saja tidak cukup untuk 
mengukur secara detail apakah suatu bank telah mampu dalam menekan biaya. Hal 
tersebut terjadi karena rasio BOPO memasukkan biaya & pendapatan bunga dalam 
perhitungan, di mana nominal dari biaya & pendapatan bunga ini cukup besar 
sehingga mendominasi besaran nilai pada laporan laba-rugi. Sebagai akibatnya, 
pengaruh dari biaya & pendapatan lainnya menjadi kabur atau kurang signifikan. 
Dengan demikian, menurut Riyadi (2004) diperlukan satu rasio lagi yang hanya 
fokus terhadap biaya non-bunga, yakni cost efficiency ratio (CER). 
Timothy & Scott (2000) juga menyatakan bahwa rasio CER cukup efektif 
dalam menunjukkan sejauh mana pihak bank mampu menciptakan efisiensi, karena 
hanya fokus terhadap biaya-biaya overhead, seperti biaya umum (biaya listrik, air &  
pemeliharaan alat-alat kantor/inventaris), biaya tenaga kerja, dan biaya administrasi. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa perbedaan mendasar antara operational efficiency 
ratio (OER) atau rasio BOPO dengan cost efficiency ratio (CER) adalah bahwa 
OER (BOPO) menitikberatkan terhadap keseluruhan biaya operasional, yang 
didominasi oleh biaya bunga sedangkan CER hanya fokus terhadap biaya lain-lain 
(biaya non-bunga atau biaya overhead). Namun demikian, menurut Riyadi (2004) 
nilai dari kedua rasio ini sama-sama diharapkan kecil, karena semakin besar nilai 
dari kedua rasio ini, semakin tidak efisien pihak manajemen bank dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya untuk memperoleh laba. 
Pentingnya mengendalikan biaya-biaya operasional yang tercermin dari OER 
& CER menunjukkan bahwa jika suatu bank ingin agar kinerja perolehan laba yang 
tercermin dari NPM meningkat secara berkesinambungan, maka bank tersebut harus 
seefektif mungkin dalam mengelola biaya-biaya operasional (Rose & Hudgins, 
2008). 
Berikut adalah perkembangan net profit margin (NPM) sepuluh bank 
dengan aset terbesar di Indonesia selama periode 2006-2009. 
Tabel 1.1 
Peringkat 10 Bank dengan Aset Terbesar di Indonesia jika Diurut 
berdasarkan Perolehan Net Profit Margin antara Tahun 2006-2009 
No Bank 2006 2007 2008 2009 Rata-rata 
1. Bank Central Asia (BCA) 24,74% 27,50% 29,93% 29,69% 27,96% 
2. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 20.21% 20.82% 21.21% 20.68% 20,73% 
3. Bank Tabungan Negara (BTN) 21,11% 17,19% 18,17% 26,81% 20,28% 
4. Bank Mandiri 9,22% 18,16% 19,44% 21,95% 17,12% 
5. Bank Panin 16,71% 19,60% 11,67% 12,41% 15,09% 
6. Bank CIMB Niaga 12,17% 15,25% 6,75% 13,86% 12,01% 
7. Bank Danamon 11,34% 15,71% 9,49% 8,67%        11,30% 
8. Bank Negara Indonesia (BNI) 12,89% 6,04% 7,35% 12,77% 9,76% 
9. Bank Permata 6,79% 12,18% 9,34% 7,91% 9,05% 
10. Bank International Indonesia (BII) 9,85% 6,41% 8,09% -0,66% 6,23% 
         Sumber: Publikasi Bursa Efek Indonesia, Januari 2011 (data diolah). 
 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa sepuluh bank dengan aset terbesar di 
Indonesia memperoleh net profit margin yang berbeda-beda. Bank Central Asia 
(BCA) adalah bank yang memiliki perolehan NPM terbesar selama empat periode 
berturut-turut, yakni masing-masing di atas 24%, sedangkan bank yang memiliki 
perolehan NPM terendah adalah Bank Internasional Indonesia (BII), dengan nilai 
tidak lebih dari 10,22% di tahun 2006, bahkan di tahun 2009, NPM yang diperoleh  
BII bernilai negatif yang menunjukkan bahwa bank itu merugi selama periode 2009.  
Berbeda dengan sembilan bank lainnya yang memiliki nilai NPM yang 
cukup stabil berdasarkan tabel 1.1, perolehan nilai NPM yang rendah oleh BII, 
khususnya di tahun 2009, cukup menarik mengingat BII adalah satu dari sepuluh 
bank di Indonesia dengan aset terbesar namun hanya memperoleh NPM yang kecil. 
Hal tersebut membuat penulis menduga bahwa membengkaknya nilai operational 
efficiency ratio serta cost efficiency ratio yang telah menyebabkan bank tersebut 
tidak beroperasi dengan efisien sehingga harus memperoleh NPM yang sangat 
rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai dua variabel yang memengaruhi NPM yang akan 
dituangkan dalam skripsi yang berjudul: “Analisis Pengaruh Operational 
Efficiency Ratio dan Cost Efficiency Ratio terhadap Net Profit Margin pada PT 





1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang penulis akan angkat dalam penelitian ini 
antara lain : 
1) Apakah operational efficiency ratio dan cost efficiency ratio secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap net profit margin pada PT Bank Internasional 
Indonesia Tbk (BII)? 
2) Apakah operational efficiency ratio dan cost efficiency ratio secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit margin pada PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk (BII)? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini berupa referensi waktu, yakni hanya 
selama periode 2003 – 2010. Dengan demikian, penelitian – penelitian di waktu 
mendatang yang mengambil objek penelitian dan perumusan masalah yang serupa 
dengan penelitian ini, namun mengambil referensi data setelah tahun 2010, mungkin 
saja akan memperoleh hasil uji yang jauh berbeda.  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1) Untuk mengetahui pengaruh operational efficiency ratio dan cost efficiency 
ratio terhadap net profit margin pada PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
(BII) secara simultan selama periode 2003-2010. 
2) Untuk mengetahui pengaruh operational efficiency ratio dan cost efficiency 
ratio terhadap net profit margin pada PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
(BII) secara parsial selama periode 2003-2010. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain : 
1) Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
a. Dapat memberikan sumbangan yang berupa data empiris bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu manajemen keuangan. 
b. Dapat memecahkan masalah-masalah terkait ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu perbankan. 
2) Bagi Perusahaan 
a. Dapat menjadi salah satu referensi dan informasi bagi perusahaan jika 
menemukan suatu permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. 
b. Dapat menjadi salah satu referensi bagi perusahaan dalam mengambil 
keputusan. 
3) Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Dapat menjadi referensi bagi rekan-rekan mahasiswa yang akan 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai rasio keuangan. 
b. Dapat dijadikan bacaan ilmiah untuk penelitian selanjutnya.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,  tujuan 
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
 
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memuat teori-teori yang berasal dari tinjuan literatur yang 
menjelaskan setiap variabel yang menjadi landasan penelitian ini 
dilakukan, meliputi: landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran serta hipotesis. 
 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini, diuraikan objek penelitian, populasi dan sampel   
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, model 
beserta teknik analisis dan definisi operasional variabel. 
 BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Berisi mengenai gambaran sekilas perusahaan tempat penelitian ini 
dilakukan, dalam hal ini, PT Bank International Indonesia Tbk (BII). 
 BAB V : ANALISIS DATA & PEMBAHASAN 
Bab ini memuat pembahasan rinci mengenai hasil analisis data yang 
diperoleh secara teoritik baik kuantitatif maupun statistik. 
 BAB VI : PENUTUP 
Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 
diperoleh serta saran bagi penelitian yang akan dilakukan di waktu 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Laporan Keuangan Bank 
Laporan keuangan bank melaporkan kinerja keuangan masa lalu dan 
menunjukkan posisi keuangan terakhir. Pengguna laporan keuangan bank 
membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, handal dan dapat 
dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja bank serta berguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2004). Salah satu informasi yang 
diperlukan investor adalah kinerja bank dalam menghasilkan laba. 
Dari laporan keuangan bank dapat diketahui rasio-rasio keuangan 
perbankan. Dan dengan menggunakan rasio keuangan, investor dapat mengetahui 
kinerja suatu bank. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muljono (1999) bahwa 
perbandingan dalam bentuk rasio menghasilkan angka yang lebih obyektif, karena 
pengukuran kinerja tersebut lebih dapat dibandingkan dengan bank-bank yang lain 
ataupun dengan periode sebelumnya. 
Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan 
dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan bank dengan kinerja 
keuangan yang sehat sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan lacar. Hal tersebut 
tampak dalam kegiatan pokok bank yang menerima simpanan dari masyarakat 
dalam bentuk tabungan, giro, deposito berjangka dan memberikan kredit kepada 
pihak yang memerlukan dana (IAI, 2004). 
Laporan keuangan bank umumnya dipublikasikan dalam berbagai bentuk 
sesuai dengan waktu perilisannya, yakni per triwulan, per caturwulan, per semester, 
dan per tahun. Di samping itu, laporan keuangan bank berisi empat laporan utama, 
antara lain : 
a. Neraca (Balance sheet) 
b. Laporan laba-rugi (Income statement) 
c. Laporan perubahan Ekuitas (Change of equity statement) 
d. Laporan arus kas (Cash flow statement)  
Namun, karena penelitian ini berfokus terhadap efisiensi biaya operasional 
terhadap perolehan net profit margin, maka jenis laporan keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan laba rugi atau income statement. 
2.1.2 Rentabilitas/Profitabilitas 
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan modal atau biaya yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
Dengan kata lain, rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu (Riyanto, 2001).  
Menurut Silvina (2009) rentabilitas mempunyai sinonim dengan rate of 
retum, earning power, dan profitability. Yang dimaksud rentabilitas yaitu 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Kalau laba atau profit adalah 
jumlahnya, maka rentabilitas adalah kemampuan untuk memperoleh jumlah 
tersebut. Sedangkan bagi sektor perbankan, rentabilitas adalah kemampuan bank 
dalam menghasilkan profit (laba) dari operasi bank (Abdullah, 2003).   
Rasio rentabilitas mampu mengukur keberhasilan menajemen sebagaimana 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan. Pertumbuhan rentabilitas ini 
ditandai dengan perubahan profit margin on sales. Dengan tingkat profitabilitas 
yang tinggi berarti perusahaan akan beroperasi pada tingkat biaya rendah yang 
akhirnya akan menghasilkan laba yang tinggi (Ningsih, 2008).  
Sebagai salah satu bagian dari analisis rasio keuangan, analisis rasio 
rentabilitas (profitabilitas) juga didasarkan pada data keuangan histroris yang tujuan 
utamanya adalah memberi suatu indikasi kinerja perusahaan di masa yang akan 
datang. Informasi hasil kinerja perusahaan diperlukan agar investor sebagai pihak 
yang berkepentingan serta masyarakat umum dapat mengetahui tingkat kesehatan 
suatu perusahaan. 
Analisis pada rasio rentabilitas adalah salah satu cara yang cukup efektif 
untuk menilai suatu perusahaan karena selain digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, juga untuk mengetahui 
efektifitas perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya yang dimilikinya. 
2.1.3 Operational Efficiency Ratio (OER) 
Operational efficiency ratio atau, dalam bahasa Indonesia, lebih dikenal 
sebagai rasio BOPO merupakan rasio yang menunjukkan besaran perbandingan 
antara beban atau biaya operasional terhadap pendapatan operasional suatu 
perusahaan pada periode tertentu (Riyadi, 2004). Operational efficiency ratio telah 
menjadi salah satu rasio yang perubahan nilainya sangat diperhatikan terutama bagi 
sektor perbankan mengingat salah satu kriteria penentuan tingkat kesehatan bank 
oleh Bank Indonesia adalah besaran rasio ini. 
Bank yang nilai Rasio BOPO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut 
tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai dari rasio ini memperlihatkan 
besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh pihak bank untuk 
memperoleh pendapatan operasional. Di samping itu, jumlah biaya operasional 
yang besar akan memperkecil jumlah laba yang akan diperoleh karena biaya atau 
beban operasional bertindak sebagai faktor pengurang dalam laporan laba rugi. 
Nilai rasio BOPO yang ideal berada antara 50-75% sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23 /DPNP tanggal 31 Mei 
2004, kategori peringkat yang akan diperoleh bank dari besaran nilai operational 
efficiency ratio yang dimiliki adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Peringkat bank berdasarkan operational efficiency ratio (BOPO) 
Peringkat Predikat Besaran nilai OER/ BOPO 
1 Sangat Sehat 50-75% 
2 Sehat 76-93% 
3 Cukup Sehat 94-96% 
4 Kurang Sehat 96-100% 
5 Tidak Sehat >100% 
         Sumber : SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004. 
Pada bank, beban operasional umumnya terdiri dari biaya bunga (beban 
bunga yang dibayarkan oleh pihak bank kepada nasabah yang menyimpan uangnya 
di bank dalam bentuk dana pihak ketiga seperti giro, tabungan & deposito), biaya 
administrasi, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dsb. Sedangkan, pendapatan 
operasional bank umumnya terdiri dari pendapatan bunga (diperoleh dari 
pembayaran angsuran kredit dari masyarakat), komisi dsb. 
 Secara matematis, OER dapat dirumuskan sebagai berikut : 
OER (BOPO) =  
்௢௧௔௟ ை௣௘௥௔௧௜௡௚ ா௫௣௘௡௦௘
்௢௧௔௟ ை௣௘௥௔௧௜௡௚ ோ௘௩௘௡௨௘   × 100% ..................................(1) 
(Bank Indonesia, 2010) 
2.1.4 Cost Efficiency Ratio (CER) 
Cost efficiency ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar biaya non-bunga yang dikeluarkan suatu bank demi menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan lainnya selain pendapatan bunga (Timothy 
& Scott, 2000). Biaya non bunga atau non-interest expense yang biasa disebut 
sebagai overhead cost terdiri dari penyisihan kerugian atas aktiva produktif dan 
non-produktif, biaya tenaga kerja, tunjangan karyawan serta biaya administrasi & 
umum (biaya listrik, telepon, sewa gedung, kendaraan, pemeliiharaan dsb), 
sedangkan pendapatan non-bunga terdiri dari pendapatan komisi dan provisi non-
kredit; pendapatan transfer, penolakan cek dan intercity; keuntungan transaksi 
valuta asing dan pendapatan jasa bank lainnya di luar pendapatan yang berhubungan 
dengan pemberian kredit. Pendapatan non bunga sering disebut sebagai fee based 
income. 
Alasan suatu bank menggunakan rasio CER sebagai indikator efisiensi 
karena biaya yang digunakan dalam menghitung CER sebagian besar terdiri dari 
biaya variabel (variable cost) yang tak lain merupakan jenis biaya yang dapat 
ditekan, seperti biaya umum, administrasi dan tenaga kerja. Dan jika suatu bank 
mampu memperoleh pendapatan dalam jumlah besar dengan biaya yang relatif 
kecil, maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut mampu untuk mengoptimalkan 
segala sumber daya yang dimilikinya (Riyadi, 2004). 
Besaran nilai rasio ini menurut Timothy & Scott (2000) untuk predikat 
sangat baik adalah 50-55% dan semakin besar nilainya, semakin tidak efisien. 
Secara matematis, besaran nilai CER dapat diketahui dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 CER = ܰ݋݊−݅݊ݐ݁ݎ݁ݏݐ ܧݔ݌݁݊ݏ݁ (ܱݒ݁ݎℎ݁ܽ݀ ܥ݋ݏݐ)
ܰ݁ݐ ܫ݊ݐ݁ݎ݁ݏݐ ܫ݊ܿ݋݉݁ + ܨ݁݁ ܾܽݏ݁݀ ݅݊ܿ݋݉݁  × 100% ................................(2) 
(Timothy & Scott, 2000) 
2.1.5 Net Profit Margin (NPM) 
NPM menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan 
(Hanafi dan Halim, 2005). Rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh mana 
kemampuan bank yang bersangkutan dalam menghasilkan laba bersih (net income) 
ditinjau dari sudut total penjualannya.  
NPM mengacu kepada pendapatan operasional bank yang terutama berasal 
dari kegiatan pemberian kredit yang dalam prakteknya memiliki berbagai risiko 
kredit (kredit bermasalah dan kredit macet), bunga (spread), kurs valas (jika kredit 
diberikan dalam valas) dan lain-lain.  
Semakin tinggi tingkat rasio net profit margin bank yang bersangkutan 
menunjukkan hasil yang semakin baik, demikian sebaliknya (Muljono, 1999). 
Selain itu, rasio NPM juga memiliki hubungan positif dengan laba bersih, di mana 
semakin meningkat nilai rasio ini, semakin baik peningkatan perolehan laba bersih 
suatu bank, demikian juga sebaliknya. 
Perlu diingat bahwa NPM dihitung dengan cara membagi antara jumlah laba 
bersih dengan total penjualan selama setahun. Total penjualan bagi perusahaan 
manufaktur berupa produk barang dan bagi perusahaan jasa, total penjualan berasal 
dari jenis jasa yang ditawarkan. Lain halnya dengan jasa perbankan, di mana total 
penjualan berasal dari bunga pinjaman atas kredit yang disalurkan ke masyarakat. 
Dengan demikian, pendapatan utama/total penjualan sektor perbankan yang 
dihitung dalam NPM dapat dikatakan berasal dari bunga pinjaman atas kredit yang 
disalurkan selama satu periode/tahun penuh. 
Secara sistematis NPM perbankan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 NPM = 
ே௘௧ ூ௡௖௢௠௘ ௜௡ ௔ ீ௜௩௘௡ ௬௘௔௥
ே௘௧ ௌ௔௟௘௦   × 100% …………………………….. (3) 
(Rose, 1999) 
 
2.2 Hubungan antara Operational Efficiency Ratio (OER) & Cost Efficiency Ratio 
(CER) dengan Net Profit Margin (NPM) 
Baik variabel dependen (NPM) maupun variabel independen (OER & CER) 
dalam penelitian ini merupakan bagian dari laporan laba-rugi. NPM dihitung 
berdasarkan hasil bagi antara laba bersih dan total penjualan, artinya semakin besar 
laba suatu bank, semakin tinggi nilai NPM bank tersebut. Di lain pihak, OER & 
CER merupakan variabel yang mencerminkan seberapa besar biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh pihak bank dalam melaksanakan kegiatan operasional.  
Kalau OER menunjukkan seberapa efektif pihak bank dalam menekan 
seluruh biaya operasional, maka CER menunjukkan seberapa efektif pihak bank 
dalam menekan biaya overhead. Bedanya, nilai OER telah memasukkan biaya 
bunga dalam perhitungan sedangkan CER tidak memasukkan biaya bunga dalam 
perhitungan. Dengan kata lain, OER bertujuan untuk memperlihatkan sejauh mana 
pihak bank mampu menekan biaya yang berkaitan dengan fungsi utama bank, yakni 
seluruh biaya yang timbul akibat dari kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, 
sedangkan CER hanya menunjukkan biaya yang timbul akibat dari penggunaan 
sumber daya dan alat pendukung bagi kegiatan operasional, contohnya tenaga kerja, 
listrik dsb. 
Karena menyangkut masalah biaya, OER dan CER memiliki pengaruh 
negatif terhadap NPM karena dalam laporan laba rugi, biaya merupakan faktor 
pengurang. Oleh karena itu, semakin tinggi biaya-biaya operasional bank, semakin 
besar faktor pengurang dalam laporan laba rugi. Hal ini akan mengurangi jumlah 
laba bersih yang selanjutnya berakibat terhadap perolehan NPM. Dengan kata lain, 
semakin besar OER & CER, semakin rendah NPM yang akan diperoleh. 
 
2.3 Kajian Penelitian Empiris  
Tabel 2.2 






Judul Penelitian Indikator Hasil Penelitian 
1. Yuliani  (2007) 
Hubungan Efisiensi 
Operasional dengan Kinerja 
Profitabilitas pada Sektor 
BOPO & CAR 
terhadap laba 
BOPO berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap perolehan laba. 
Hasil regresi parsial juga 
Perbankan yang Go Publik di 
Bursa Efek Jakarta 
membuktikan bahwa semakin 
efisien kinerja opersional suatu 
bank, semakin banyak keuntungan 
yang dapat diperoleh 
2. Syahru Syarif (2006) 
Analisis Pengaruh Rasio-rasio 







Terdapat pengaruh sigifikan dan 
negatif antara BOPO terhadap 
NPM, dengan nilai signifikansi (α) 
sebesar 0,041 (4,1%) 
3. 
Fred H.Hays, 
Stephen A. De 
Lurgio & Arthur 
H. Gilbert, Jr 
(2010) 







Cost efficiency memiliki pengaruh 
positif signifikan dalam penentuan 
rating bank oleh standar CAMEL 
di Amerika Serikat, termasuk 
rating bank dalam memperoleh 
laba (profitabilitas/rentabilitas). 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan hasil pemikiran di atas, maka penulis dapat menggambarkan kerangka 




Operational Efficiency Ratio 
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Net Profit Margin 
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   (-) 
(-) 
2.5 Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Santoso, 2010). Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 
yang penulis dapat uraikan adalah sebagai berikut: 
1. Diduga OER & CER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap NPM 



















3.1 Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah PT Bank International Indonesia Tbk. 
Karena objek penelitian ini adalah kantor pusat, maka laporan keuangan yang 
dianalisis merupakan laporan keuangan konsolidasi seluruh kinerja keuangan pada 
kantor pusat, kantor cabang dan kantor syari’ah di seluruh provinsi di Indonesia. 
 
3.2   Jenis Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 
mengungkap besar atau kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang 
dinyatakan dalam angka-angka. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data yang merupakan faktor pendukung terhadap pengaruh antara variabel-
variabel yang bersangkutan yang kemudian dianalisis (Santoso, 2010). 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni 
data yang telah disediakan dan telah dipublikasikan oleh beberapa instansi terkait. 
Data sekunder yang dimaksud adalah laporan keuangan PT Bank International 
Indonesia Tbk. (BII) mulai dari tahun 2003 hingga 2010. 
3.3.2 Sumber Data 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini semuanya berasal dari 
laporan keuangan baik yang dipublikasikan oleh Bank International Indonesia 
maupun yang dipublikasikan lewat Bursa Efek Indonesia. 
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pengumpulan data historis (documentary-historical). Langkah yang diambil 
dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data sekunder dan untuk 
mengetahui indikator-indikator dari variabel yang diukur. Penelitian ini juga 
berguna sebagai pedoman teoritis pada waktu melakukan penelitian lapangan 
serta untuk mendukung dan menganalisis data, yaitu dengan cara mempelajari 
literatur-literatur yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Bebas (Dependent Variable) 
Variabel Bebas merupakan variabel penyebab atau variabel yang diduga 
memberikan pengaruh dan efek terhadap variabel atau peristiwa lainnya.  
Variabel bebas pada penelitian ini antara lain : 
 
a. Operational Efficiency Ratio (OER) 
Operational efficiency ratio diberi symbol X1 dengan indikator total 
operating expense dan total operating revenue. 
OER (BOPO) =  
்௢௧௔௟ ை௣௘௥௔௧௜௡௚ ா௫௣௘௡௦௘
்௢௧௔௟ ை௣௘௥௔௧௜௡௚ ோ௘௩௘௡௨௘   × 100% 
(Bank Indonesia, 2010) 
b. Cost Efficiency Ratio (CER) 
Cost efficiency ratio diberi simbol X2 dengan indikator overhead cost, 
net interest income dan fee based income. 
CER = ܰ݋݊−݅݊ݐ݁ݎ݁ݏݐ ܧݔ݌݁݊ݏ݁ (ܱݒ݁ݎℎ݁ܽ݀ ܥ݋ݏݐ)
ܰ݁ݐ ܫ݊ݐ݁ݎ݁ݏݐ ܫ݊ܿ݋݉݁ + ܨ݁݁ ܾܽݏ݁݀ ݅݊ܿ݋݉݁  × 100% 
(Timothy & Scott, 2000) 
2. Variabel Terikat (Independent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang besaran nilainya dipengaruhi oleh 
variabel-variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah net profit 
margin (NPM) yang diberi simbol Y, dengan indikator net income dan net sales. 
 NPM = 
ே௘௧ ூ௡௖௢௠௘ ௜௡ ௔ ீ௜௩௘௡ ௬௘௔௥
ே௘௧ ௌ௔௟௘௦   × 100% 
(Rose, 1999) 
Berdasarkan rumusan variabel penelitian di atas, penulis dapat memaparkan 
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2. Cost Efficiency Ratio (CER) Independen 
Menunjukkan seberapa 
efisien bank dalam 
mengelola biaya overhead 
untuk memperoleh 
pendapatan bunga bersih 








3. Net Profit Margin (NPM) Dependen 
Menunjukkan seberapa 
optimum suatu bank 
dalam memeperoleh laba 
bersih dari kegiatan 
operasional utama 
(penyaluran kredit). 






3.6 Teknik Analisis Data  
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
metode regresi linier berganda dengan rumus : 
ܻ = ܽ + ଵܾݔଵ +  ܾଶݔଶ + ݁ 
Dalam hal ini, 
Y   =    Net Profit Margin (dalam persentase) 
a    =    konstanta persamaan regresi 
b1,b2,   =    koefisien regresi 
x1  =    Operational Efficiency Ratio (dalam persentase) 
x2  =    Cost Efficiency Ratio (dalam persentase) 
e  =    standar error 
3.5.1  Pengujian Asumsi Klasik 
Menurut Santoso (2010) Model regresi yang digunakan dalam menguji 
hipotesis haruslah menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi 
klasik. Asumsi klasik regresi yang dimaksud antara lain sebagai berikut:  
a) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional).  
Menurut Iqbal (2001:290) klaisfikasi nilai Durbin-Watson dapat 
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi. 
Berikut ini kriteria gejala autokorelasi menurut Iqbal :  
Tabel 3.2 
Klasifikasi Nilai DW untuk Autokorelasi 
Nilai Keterangan 
<1,10 
1,10 – 1,54 
1,55 – 2,45 
2,46 – 2,90 
>2,91 
Ada autokorelasi 
Tidak ada kesimplan 
Tidak ada autokorelasi 
Tidak ada kesimpulan 
Ada autokorelasi 
Sumber:  Iqbal Hasan (2001) 
 
b) Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: 
metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang 
terletak di Studentized. 
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 
c) Uji Multikolinearitas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang 
variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel 
bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. 
Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara menganalisis matrik korelasi 
antar variabel independen. Jika kolerasi antar variabel independen satu dengan 
yang lain memiliki nilai di atas 0,90 maka diindikasikan terdapat masalah 
multikolinearitas. 
d) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain : analisis grafik 
dan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis 
grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
3.5.2 Uji Korelasi Parsial 
Uji korelasi merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk menyelidiki 
hubungan antara dua variabel.  
Untuk menafsirkan angka korelasi antar variabel menurut Pratisto 
(2009:115) digunakan kriteria sebagai berikut : 
 0- 0.25   atau    0 – 25%  :  korelasi sangat lemah  
 > 0,25 – 0,5 atau   25 – 50% :  korelasi cukup 
 > 0,5 – 0,75 atau   50 – 75% :  korelasi kuat 
 > 0,75 – 1  atau   75 – 100% :  korelasi sangat kuat 
Probabilitas untuk Uji Korelasi ini adalah 0,025. 
3.5.3 Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien 




R2  = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of determinant), yaitu 
proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas secara 
bersama-sama. 
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan atau variabel 
nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-ratanya. 
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat sebenarnya di 
sekitar rata-rata sampelnya. 
Nilai koefisien determinasi berada antara 0 – 1. Nilai R2 yang kecil 
(mendekati nol) menunjukkan kurangnya kemampuan variabel-variabel bebas 
dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat. Namun, nilai R2 yang mendekati 1 
menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas memiliki hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi pada variabel terikat (Ghozali, 2005).  
3.5.4  Pengujian Hipotesis 
a) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh perubahan variabel 
bebas  (Operational Efficiency Ratio & Cost Eefficiency Ratio) secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel terikat (Net Profit Margin). Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah (Gujarati, 1999) : 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh perubahan proporsi Operational Efficiency 
Ratio dan Cost Efficiency Ratio terhadap Net Profit Margin. 
H1 : b1 ≥ b2 ≥ 0, terdapat pengaruh perubahan proporsi Operational Efficiency Ratio 
dan Cost Efficiency Ratio terhadap Net Profit Margin. 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α), yaitu sebesar 0,05 (5%) dan degree of 
freedom (df) dengan rumus  n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel 


















R2 =    Koefisien Determinasi 
ESS =    Explained Sum of Squared 
TSS =   Total Sum of Squared 
1 – r2 =   Residual Sum of Squared 
N =   Jumlah Observasi 
K =   Jumlah Variabel bebas 
 
3). Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika F hitung > F tabel berarti H1 diterima. 
Jika F hitung ≤ F tabel berarti H0 ditolak. 
b) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas Operational Efficiency Ratio dan Cost Efficiency Ratio 
terhadap Net Profit Margin secara parsial.  
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai 
berikut (Gujarati, 1999) : 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh perubahan proporsi Operational Efficiency 
Ratio dan Cost Efficiency Ratio terhadap Net Profit Margin. 
H1 : b1 ≥ b2 ≥ 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan proporsi 
Operational Efficiency Ratio dan Cost Efficiency Ratio terhadap Net Profit 
Margin. 
 
2).  Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan 
rumus  
n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan t tabel. 
3).  Menentukan t hitung dengan rumus: 
        Thitung =  
௄௢௘௙௜௦௜௘௡ ோ௘௚௥௘௦௜
ௌ௧௔௡ௗ௔௥ ஽௘௩௜௔௦௜  
4).  Membandingkan hasil thitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti H1 diterima. 












GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Profil Singkat Perusahaan 
PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) didirikan pada 15 Mei 1959. 
Setelah mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988, BII mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek 
Indonesia atau BEI) pada 1989. Sejak menjadi perusahaan publik, BII telah tumbuh 
menjadi salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia.  
Pada Desember 2003, konsorsium Sorak mengambil alih 51% kepemilikan 
Bank, melalui proses penjualan yang dilakukan oleh Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional (BPPN). Anggota konsorsium Sorak pada saat itu terdiri dari Asia 
Financial Holdings Pte. Ltd, Kookmin Bank, ICB Financial Group Holdings Ltd 
dan Barclays Bank PLC. Pada 30 September 2008, Mayban Offshore Corporate 
Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS), anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya 
oleh Malayan Banking Berhad (Maybank), menyelesaikan pengambilalihan 100% 
saham Sorak Financial Holdings Pte, Ltd, pemilik 55,51% saham BII. Pada 
Desember 2008, MOCS menyelesaikan penawaran tender untuk sisa saham BII dan 
meningkatkan kepemilikannya. 
BII merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. Pada akhir tahun 2009, 
jaringan BII meliputi 256 kantor domestik termasuk kantor cabang Syariah, 
ditambah tiga kantor luar negeri dan memiliki 772 ATM serta 15 CDM BII di 
seluruh Indonesia. BII bergerak di bidang Perbankan Konsumer, UKM & 
Komersial dan Korporasi. Bank mengelola total dana pihak ketiga sebesar lebih dari 
Rp48 triliun dan memiliki aset sebesar Rp61 triliun. 
 
4.2 Visi dan Nilai Perusahaan (Vision & Core Value) 
A. Visi PT Bank International Indonesia Tbk adalah: 
“Be the Best Financial Service Provider in the Market We Serve” 
“Menjadi Penyedia Jasa Keuangan Terbaik pada Pasar yang Dilayani” 
B. Nilai Perusahaan atau Core Value yang diterapkan pada PT Bank International 




T I G E R 
Arti Makna 
English Indonesia 
T Teamwork Work together as a team based 
on mutual respect and dignity 
Bekerja sama sebagai satu tim 
yang didasari nilai saling 
menghargai dan rasa kebanggaan 
I Intergrity Honest, professional and ethical 
in all dealings 
Jujur, professional dan 
berlandaskan moral dalam semua 
kegiatan usaha 
G Growth Passionate about constant 
improvement and innovation as 
well as personal development 
Memiliki keinginan yang kuat 
untuk melakukan peningkatan dan 
pembaharuan secara konsisten 
E Excellent & 
Efficiency 
Commit to delivering 
outstanding, speedy and 
superior performance  services 
Berkomitmen untuk menghasilkan 




Continuously build long term 
and mutually beneficial 
partnership 
Secara berkesinambungan 
Membangun hubungan kerjasama 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Analisis terhadap Variabel-Variabel Penelitian.  
Analisis terhadap variabel-variabel penelitian dilakukan agar penulis dapat 
mengetahui bagaimana perkembangan setiap indikator pada variabel-variabel yang 
dipilih dalam penelitian ini. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
horisontal, yakni dengan mengukur berapa besar selisih setiap indikator pada suatu 
variabel dari satu tahun ke tahun berikutnya (Bapepam, 2005). 
Dengan analisis horisontal, penulis mampu memperoleh gambaran mengenai 
segala perubahan yang terjadi pada setiap indikator dalam variabel penelitian, 
apakah terjadi kenaikan atau penurunan dari satu tahun ke tahun yang berikutnya. 
5.1.1 Analisis terhadap Operational Efficiency Ratio (Rasio BOPO) PT Bank 
International Indonesia (BII) Tbk Periode 2003 – 2010. 
Analisis untuk rasio BOPO dilakukan terhadap dua indikator utama pada 
rasio BOPO itu sendiri, yakni total biaya operasional dan total pendapatan 
operasional. 
Berikut ini analisis terhadap operational efficiency ratio (rasio BOPO) BII 
selama periode 2003-2010 :
Tabel 5.1 
Analisis Perkembangan Indikator-Indikator Operational Efficiency Ratio (Rasio BOPO) BII Periode 2003-2010 




2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Biaya Bunga 2.325.422 1.313.010 2.099.168 3.574.845 3.021.161 3.186.666 3.135.791 2.906.798 
Biaya Non Bunga 1.499.103 1.959.526 2.443.636 2.929.452 3.409.645 3.840.384 4.716.570 5.532.062 
Biaya Operasional 3.824.525 3.272.536 4.542.804 6.504.297 6.430.806 7.027.050 7.852.361 8.438.860 
         
Perubahan 
(nominal) 
- (551.989) 1.270.268 1. 961.493 (73.491) 596.244 825.311 586.499 
Perubahan    (%) - 14,43% ▲38,81% ▲43,17% 1,13% ▲9,27% ▲11,74% ▲7,47% 
         
Pendapatan Bunga 3.343.277 2.955.380 4.443.203 6.153.039 5.499.838 5.942.647 6.231.908 6.475.062 
Pendapatan Non 
Bunga 
   738.029 1.127.562    995.841 1.019.484 1.178.702 1.479.714 1.657.483 2.672.170 
Pendapatan 
Operasional 
4.081.306 4.082.942 5.439.044 7.172.523 6.678.540 7.422.361 7.889.391 9.147.232 
         
Perubahan 
(nominal) 
- 1.636 1.356.102 1.733.479 (493.983) 743.821 467.030 1.257.841 
Perubahan     (%) - ▲0,04% ▲33,21% ▲31,87% 6,89% ▲11,14% ▲6,29% ▲15,94% 
         
Rasio BOPO 93,7% 80,15% 83,52% 90,68% 96,29% 94,67% 99,53% 92,26% 
         
Sumber: Bursa Efek Indonesia & Laporan Keuangan Bank International Indonesia, Januari 2011 (Data Diolah)
Dari tabel 5.1 dapat dilihat bahwa rasio BOPO Bank International Indonesia 
tahun 2004 mengalami penurunan signfikan sebesar lebih dari 13% dari tahun 2003. 
Hal ini terjadi karena pada tahun 2004, total biaya operasional mengalami 
penurunan sebesar 14,43% sedangkan pendapatan operasional mengalami 
peningkatan sebesar 0,04%. Namun, dari tahun 2005 – 2007 nilai rasio BOPO BII 
secara berturut-turut mengalami peningkatan. Nilai rasio tersebut sempat sedikit 
membaik di tahun 2008, namun nilai rasio BOPO BII kembali meningkat signifikan 
dengan nilai 99,53% di tahun 2009, dan merupakan nilai tertinggi selama 6 tahun 
terakhir. Dengan demikian, di tahun 2009, nilai rasio BOPO BII tergolong kurang 
sehat jika didasarkan atas ketentuan dari Bank Indonesia.    
Dengan melihat perubahan nilai rasio BOPO pada tabel 5.1 dapat 
disimpulkan dua hal berikut ini, antara lain : 
1. Nilai rasio BOPO BII mengalami peningkatan jika terjadi dua hal, yakni terjadi 
peningkatan yang jauh lebih besar terhadap total biaya operasional  (lihat kolom 
tahun tahun 2005, 2006, dan 2009 pada tabel 5.1) atau terjadi penurunan yang 
lebih besar terhadap total pendapatan operasional (lihat kolom tahun 2007 pada 
tabel 5.1). 
2. Nilai rasio BOPO BII mengalami penurunan jika terjadi dua hal, yakni terjadi 
penurunan terhadap total biaya operasional (lihat kolom tahun 2004 pada tabel 
5.1) atau terjadi peningkatan yang jauh lebih besar terhadap pendapatan 
operasional (lihat kolom tahun 2008 pada tabel 5.1). 
Berikut ini grafik yang memperlihatkan perkembangan rasio BOPO 
(Operational Efficiency Ratio) pada Bank International Indonesia selama periode 
2003 – 2010. 
Grafik 5.1 
Perkembangan Perolehan Nilai Rasio BOPO (Operational Efficiency Ratio) pada PT 
Bank International Indonesia Tbk selama periode 2003 – 2010 
(Dalam Persentase) 
 
Sumber: Data Diolah 
Dari grafik di atas, standar minimum nilai rasio BOPO yang ideal sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia adalah 75%, atau sepanjang garis lurus merah 
pada grafik di atas, jika garis yang menunjukan nilai rasio BOPO suatu bank makin 
mendekati garis merah, maka semakin ideal nilai rasio BOPO-nya, sebaliknya, 
semakin jauh dari garis merah, semakin buruk perolehan rasio BOPO bank tersebut.  
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai rasio BOPO Bank International 

























2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Perolehan Nilai Rasio BOPO 
(Operational Efficiency 
Ratio) Bank International 
Indonesia
Standar Nilai Rasio BOPO 
oleh Bank Indonesia untuk 
Predikat Sangat Sehat 
(75%)
rasio tersebut, yakni sebesar 80,15%, sangat dekat dengan titik pada garis lurus 
merah yang merupakan standar minimum nilai rasio BOPO yang ideal oleh Bank 
Indonesia, yakni sebesar 75%. Akan tetapi, nilai rasio BOPO BII membengkak pada 
tahun 2009, yakni sebesar 99,53% dan terletak sangat jauh dari garis merah. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa nilai rasio BOPO BII untuk tahun 2009 tergolong 
kurang sehat.    
5.1.2 Analisis terhadap Cost Efficiency Ratio (CER) PT Bank International 
Indonesia Tbk (BII) Tbk antara Tahun 2003-2010. 
Analisis yang digunakan untuk menghitung indikator-indikator pada CER 
juga sama seperti yang digunakan untuk menganalisis rasio BOPO BII, yakni 
analisis horisontal. Indikator-indikator yang akan dianalisis berupa biaya non-bunga 
yang terdiri atas biaya umum, biaya tenaga kerja, biaya administrasi, dsb; 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan non-bunga (fee based income). Berikut ini 
analisis CER pada PT Bank International Indonesia (BII) Tbk selama periode 2003-





Analisis Perkembangan Indikator-Indikator Cost Efficiency Ratio (CER) BII Periode 2003-2010 
(Dalam Juta Rupiah, kecuali Dinyatakan dalam Bentuk Lain) 
Indikator CER Tahun 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Biaya Umum & 
Administrasi 
707.261 810.515 1.093.669 1.463.363 1.288.965 1.454.751 1.731.302 *) 
Biaya Tenaga Kerja 428.306 684.723 889.572 768.856 1.005.659 1.080.604 1.265.615 1.571.253 
Estimasi Kerugian 
Komitmen & Kontijensi 
3.400 (1.162) 3.688 1.202 4.158 6.014 11.574 *) 
PPAP 112.431 206.525 179.282 696.031 1.110.863 1.077.180 1.681.252 *) 
Lain-lain 247.705 258.925 277.425 - - - 26.827 3.960.809 
Total Biaya Non-Bunga 1.499.103 1.959.526 2.443.636 2.929.452 3.409.645 3.618.549 4.716.570 5.532.062 
         
Perubahan (nominal) - 460.423 484.110 485.816 480.193 208.904 1.098.021 815.492 
Perubahan (%) - ▲30,71% ▲24,70% ▲19,88% ▲16,39% ▲6,12% ▲30,34% ▲17,29% 
         
Provisi & Komisi Non-
Kredit 
220.800 263.942 332.338 349.237 351.862 354.487 325.032 1.026.063 
Keuntungan Transaksi 
Valuta Asing 
74.057 112.750 103.467 89.322 111.043 183.378 134.814 *) 




738.029 1.127.562 995.841 1.019.484 1.178.702 1.274.102 1.657.483 2.672.170 
         
Pendapatan Bunga Bersih  
(b) 
1.017.855 1.642.370 2.344.035 2.578.194 2.478.677 2.755.981 3.096.117 3.568.264 
a + b 1.755.884 2.769.932 3.339.876 3.597.678 3.657.379 4.030.083 4.753.600 6.240.434 
         
Perubahan (nominal) - 1.014.048 569.944 257.802 59.701 372.704 723.517 1.486.834 
Perubahan  (%) - ▲57,75% ▲20,57% ▲7,72% ▲1,66% ▲10,19% ▲17,95% ▲31,28% 
Cost Efficiency Ratio 
(CER) 
85,37% 70,74% 73,16% 81,42% 93,22% 89,78% 99,22% 88,65% 
*)  : Indikator tidak dirincikan dalam laporan keuangan 
Sumber : Bursa Efek Indonesia & Laporan Keuangan Bank International Indonesia, Januari 2011 (Data Diolah)
Dari tabel 5.2 dapat diketahui bahwa biaya non-bunga Bank International 
Indonesia secara terus-menerus meningkat mulai dari tahun 2003 hingga 2010. 
Peningkatan tertinggi tercatat pada tahun 2004 sebesar 30,71% dan tahun 2009 
sebesar 30,34%, sedangkan peningkatan terendah terjadi pada tahun 2008 yang 
hanya sebesar 6,12%. Meskipun biaya non-bunga BII membengkak selama delapan 
tahun berturut-turut, hal tersebut ternyata diikuti oleh peningkatan terhadap 
pendapatan non-bunga dan pendapatan bunga bersih dari kegiatan operasional, 
peningkatan tertinggi yang tercatat terjadi pada tahun 2004, sebesar 57,75% yang 
mampu membuat nilai CER  BII turun ke angka 70,74% di tahun 2004 dari angka 
85,37% di tahun sebelumnya.   
Dengan demikian, berdasarkan tabel 5.2 dapat disimpulkan dua hal 
mengenai perkembangan nilai CER, yakni : 
Berikut ini analisis horisontal terhadap masing-masing indikator cost 
efficiency ratio pada PT Bank International Indonesia selama periode 2003 – 2010 : 
1. Nilai CER BII akan naik jika peningkatan pada biaya non-bunga jauh lebih 
tinggi dibandingkan peningkatan pada pendapatan non-bunga dan pendapatan 
bunga bersih. (lihat kolom tahun 2005, 2006, 2007 & 2009 pada tabel 5.2) 
2. Nilai CER BII menurun jika peningkatan pada pendapatan non-bunga dan 
pendapatan bunga bersih jauh lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada biaya 
non-bunga. (lihat kolom tahun 2003, 2008 & 2010 pada tabel 5.2) 
Berikut ini grafik yang memperlihatkan perkembangan nilai Cost Efficiency 
Ratio (CER) pada Bank International Indonesia selama periode 2003-2010.  
Grafik 5.2 
Perkembangan Perolehan Nilai Cost Efficiency Ratio (CER) pada PT Bank 
International Indonesia Tbk selama periode 2003 – 2010 
(Dalam Persentase) 
 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan grafik 5.2, perolehan nilai CER BII pada tahun 2004 cukup 
membaik pada posisi 70,74% jika dibandingkan pada tahun sebelumnya, yakni 
sebesar 85,37%. Namun, perolehan nilai CER BII secara terus-menerus meningkat 
antara tahun 2005 dan 2007. Perolehan nilai CER BII sempat sedikit membaik di 
tahun 2008 namun kembali meningkat tajam di tahun 2009 dengan nilai 99,22% dan 
merupakan nilai tertinggi selama tujuh tahun terakhir. Hal tersebut menunjukkan 
terdapat pembengkakan biaya non-bunga pada BII selama periode 2009.  
Grafik 5.2 juga menunjukkan bahwa selama delapan tahun berturut-turut, 
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2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Perolehan Nilai Cost 
Efficiency Ratio (CER) Bank 
International Indonesia
Standar Nilai Cost 
Efficiency Ratio (CER) yang 
Ideal menurut Timothy & 
Scott (55%)
ditentukan oleh Timothy & Scott, mengingat grafiknya terletak cukup jauh di atas 
standar garis yang ditetapkan.   
Dari perkembangan nilai CER tersebut, dapat disimpulkan bahwa pihak 
manajemen bank belum optimal dalam menekan biaya non-bunga selama 
menjalankan kegiatan operasionalnya, hal tersebut didasarkan atas perolehan nilai 
CER BII yang cukup tinggi dan masih jauh di atas 55% sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh Timothy & Scoot sebagai nilai CER yang ideal.      
5.1.3 Analisis terhadap Net Profit Margin (NPM) PT Bank International Indonesia 
(BII) Tbk selama periode 2003-2010. 
Analisis terhadap NPM dilakukan atas dua indikator NPM itu sendiri, yakni 
laba bersih dan total penjualan (pendapatan bunga kredit). Berikut ini analisis 
terhadap NPM pada PT Bank International Indonesia Tbk selama periode 2003-












Analisis Perkembangan Indikator-Indikator Net Profit Margin (NPM) BII Periode 2003-2010 




2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Laba (Rugi) Bersih 309.089 821.582 725.118 606.140 352.828 480.468 (40.969) 460.989 
         
Perubahan 
(nominal) 
- 512.493 (96.464) (118.978) (253.312) 127.640 (521.437) 501.958 
Perubahan    (%) - ▲165,81% 11,74% 16,40% 41,79% ▲36,18% 108,53% ▲1.225,2% 
         
Total Penjualan 3.343.277 2.955.380 4.443.203 6.153.039 5.499.838 5.942.647 6.231.908 5.787.424 
         
Perubahan 
(nominal) 
- (387.897) 1.487.823 1.709.836 (653.201) 442.809 289.261 (444.484) 
Perubahan   (%) - 11,60% ▲50,34% ▲38,48% 10,61% ▲8,05% ▲4,87% 7,13% 
         
Net Profit Margin 
(NPM) 
9,24% 27,79% 16,31% 9,85% 6,41% 8,09% -0,66% 7,96% 
         
Sumber: Bursa Efek Indonesia & Laporan Keuangan Bank International Indonesia, Januari 2011 (Data Diolah) 
 Dari tabel 5.3 dapat diketauhi bahwa terjadi peningkatan laba bersih secara 
signifikan pada tahun 2004 sebesar Rp 512.493 juta atau sebesar 165,81% dari tahun 
sebelumnya. Namun demikian, perolehan laba bersih secara terus-menerus menurun 
signifikan antara tahun 2005 dan 2007. Data pada tahun 2008 menunjukkan terjadi 
peningkatan laba bersih sebesar 36,18%. Namun, pada tahun 2009 dan 2010 terjadi 
perubahan angka yang ekstrim. Di tahun 2009, sebagai contoh, terjadi penurunan 
ekstrim  sebesar -108,53% dengan total kerugian mencapai Rp 40.969 juta dan nilai 
NPM jatuh ke angka -0,66%, hal tersebut ternyata berbeda dengan total penjualan 
pada tahun tersebut, yang menunjukkan peningkatan sebesar 4,87%. Begitu pula di 
tahun 2010, terjadi peningkatan ekstrim pada laba bersih sebesar 1.225% dan NPM 
yang naik ke posisi 7,96% meskipun pada tahun yang sama, total penjualan ternayata 
menurun sebesar 7,13%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai NPM BII meningkat karena dua hal, yakni terjadi peningkatan pada laba 
bersih dan total penjualan (lihat kolom tahun 2008 pada tabel 5.3) atau terjadi 
penurunan pada total penjualan namun perolehan laba bersih tetap meningkat 
tajam (lihat kolom tahun 2004 & 2010 pada tabel 5.3) 
2. Nilai NPM BII menurun karena dua hal, yakni terjadi penurunan pada laba bersih 
dan total penjualan (lihat kolom tahun 2007 pada tabel 5.3) atau terjadi 
peningkatan pada total penjualan namun perolehan laba bersih tetap menurun 
(lihat kolom tahun 2005, 2006 & 2009 pada tabel 5.3)  
Berikut ini grafik yang memperlihatkan perkembangan nilai Net Profit 
Margin (NPM) pada Bank International Indonesia selama periode 2003-2010.  
 Grafik 5.3 
Perkembangan Perolehan Nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank International 
Indonesia Tbk selama periode 2003 – 2010 
(Dalam Persentase) 
 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan grafik 5.3 dapat dilihat bahwa BII mampu memperoleh nilai 
NPM yang cukup tinggi pada tahun 2004, sebesar 27,79% dan pada tahun 2005, 
sebesar 16,31%. Namun demikian, perolehan NPM pada BII mulai menurun antara 
tahun 2006 dan 2008. Bahkan, pada tahun 2009, NPM yang diperoleh bernilai 
negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa BII mengalami kerugian selama 
menjalankan kegiatan operasional pada periode tersebut. Akan tetapi, perolehan 
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 5.2 Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan informasi 
mengenai data dari setiap variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Data 
yang dimaksud meliputi nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) dan 
standar deviasi (Santoso, 2010). Deskripsi dalam penelitian ini meliputi tiga 
variabel, yakni net profit margin (NPM), operational efficiency ratio (OER), dan 
cost efficiency ratio (CER). Berikut ini tabel statistika deskriptif tiga variabel di 
atas: 
Tabel 5.4 
Statistika Deskriptif Variabel 
 (Dengan NPM sebagai Variabel Terikat) 
 
Rasio Maximum Minimum Mean Std. Deviation 
NPM 27.79 -0.66 10.6238 8.35054 
OER (BOPO) 99.53 80.15 91.3475 6.50005 
CER 99.22 70.74 85.1950 9.72574 
                    Sumber: Data Statistik Olahan, Mei 2011 
 
Berdasarkan tabel 5.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa statistika deskriptif 
terhadap variabel penelitian ini antara lain : 
1. Net profit margin (NPM) sebagai variabel terikat memiliki nilai terendah 
dengan -0,66% dan nilai tertinggi pada posisi 27,79%. Nilai mean yang sebesar 
10,62% menunjukkan bahwa rata-rata perolehan NPM pada Bank International 
Indonesia selama referensi waktu penelitian, yakni antara tahun 2003 dan 2010, 
sebesar 10,62%. Standar deviasi untuk NPM sebesar 8,35%. 
 2. Operational efficicency ratio (OER) atau rasio BOPO sebagai variabel bebas 
pertama  (X1) memiliki nilai terendah dengan 80,15% dan nilai tertinggi pada 
posisi 99,53%. Nilai mean sebesar 91,34% menunjukkan bahwa rata-rata 
perolehan rasio BOPO pada Bank International Indonesia selama referensi 
waktu penelitian dari tahun 2003 hingga 2010 adalah sebesar 91,34%. Standar 
deviasi untuk rasio BOPO adalah 6,5% 
3. Cost efficiecny ratio (CER) sebagai variabel bebas kedua (X2) memiliki nilai 
terendah dengan 70,74% dan nilai tertinggi pada posisi 99,22%. Nilai mean 
sebesar 85,19% menunjukkan bahwa perolehan nilai CER pada Bank 
International Indonesia selama referensi waktu penelitian, yakni antara tahun 
2003 dan 2010, adalah sebesar 85,19%. Standar deviasi untuk nilai CER adalah 
9,72%. 
 
5.3 Hasil Analisis Data 
5.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional).  
Menurut Muhammad Iqbal Hasan (2001:290) klaisfikasi nilai d yang dapat 
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi. 
 
 Tabel 5.5 
Klasifikasi Nilai DW untuk Autokorelasi 
Nilai Keterangan 
<1,10 
1,10 – 1,54 
1,55 – 2,45 
2,46 – 2,90 
>2,91 
Ada autokorelasi 
Tidak ada kesimplan 
Tidak ada autokorelasi 
Tidak ada kesimpulan 
Ada autokorelasi 
Sumber:  Iqbal Hasan (2001) 
Dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji 
Durbin Watson berikut :  
Tabel 5.6 





Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
.916 27.175 2 5 .002 1.863 
a. Predictors: (Constant), CER, OER (BOPO) 
b. Dependent Variabel: NPM 
           Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2011) 
 
  
Pada tabel 5.6 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson untuk penelitian ini 
adalah sebesar 1,863. Karena nilai tersebut terletak antara 1,55 dan 2,45; maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi.  
 
 
 b) Uji Heteroskedasitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.  
Mendeteksi gejala heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat grafik 
plot antara nilai prediksi varabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 
Ada tidaknya gejala heteroskedasitas dapat diketahui dengan dua hal, antara lain : 
1) Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan 
beraturan, maka terjadi masalah heteroskedasitas. 
2) Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan 
menyebar di atas dan di bawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah 
heteroskedasitas. 
Hasil uji heteroskedasitas untuk penelitian ini dapat dillihat pada gambar 5.1 
di bawah ini : 
Gambar 5.1 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
            Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2011) 
 Gambar 5.1 menunjukkan bahwa pada scatter plot, pencaran data menyebar 
secara acak di bawah dan di atas sumbu Y dan tidak membentuk pola beraturan 
tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian ini bebas dari masalah 
heteroskedasitas. 
c) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel independen (Ghozali, 2005). 
Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara menganalisis matrik korelasi 
antar variabel independen. Jika kolerasi antar variabel independen satu dengan 
yang lain memiliki nilai di atas 0,90 maka diindikasikan terdapat masalah 
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, analisis matrik kovarian dapat dilakukan 
dengan melihat tabel 5.5 seperti berikut ini : 
Tabel 5.7 
Uji Multikolinearitas Matriks Kovarian 
Coefficient Correlationsa 
Model CER OER (BOPO) 
1 Correlations CER 1.000 -.976 
OER (BOPO) -.976 1.000 
Covariances CER .257 -.376 
OER (BOPO) -.376 .576 
a. Dependent Variable: NPM   
 Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa seluruh nilai kovarians korelasi 
antar variabel independen berada di bawah 0,90. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 
d) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2005). Metode yang dapat dipakai untuk normalitas 
antara lain : analisis grafik dan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti garis 
diagonal dan grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, 
yakni berbentuk lonceng dan tidak lebih condong ke sebelah kanan atau 
kiri, maka regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal dan grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, yakni berbentuk U atau lebih condong ke sebeleh kanan atau 
kiri, maka model regresi dikatakan tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Hasil uji normalitas untuk penelitian ini dapat dilihat pada dua gambar 
berikut ini : 
 Gambar 5.2 
Hasil Uji Normalitas dengan Menggunakan Histogram 
 
           Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2011) 
Gambar 5.2 di atas menunjukkan bahwa histogram memilki pola distribusi 
normal karena berbentuk bel (lonceng) dan tidak lebih condong ke salah satu sisi, 






 Gambar 5.3 
Hasil Uji Normalitas dengan Menggunakan Probability Plot 
 
        Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2011) 
Gambar 5.3 di atas menunjukkan bahwa probability plot memiliki pola 
distribusi normal karena pencaran data berada di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
penilitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.  
5.3.2 Hasil Uji Korelasi 
Untuk mengetahui hubungan antara operational efficiency ratio (rasio 
BOPO) dan cost efficiency ratio (CER) terhadap net profit margin (NPM) pada PT 
Bank International Indonesia Tbk (BII) digunakan pengujian korelasi. Uji korelasi 
merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk menyelidiki hubungan antar dua 
variabel. 
 
 Hasil uji korelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.8 
Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
  
NPM OER (BOPO) CER 
Pearson Correlation NPM 1.000 -.956 -.927 
OER (BOPO) -.956 1.000 .576 
CER -.927 .576 1.000 
Sig. (1-tailed) NPM . .000 .000 
OER (BOPO) .000 . .060 
CER .000 .060 . 
N NPM 8 8 8 
OER (BOPO) 8 8 8 
CER 8 8 8 
   Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2011) 
Untuk menafsirkan angka korelasi antar variabel menurut Pratisto 
(2009:115) digunakan kriteria sebagai berikut : 
 0 - 25%  :   korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 
 26 – 50%  :   korelasi cukup 
 51 – 75%  :   korelasi kuat 
 76 – 100% :   korelasi sangat kuat 
Berdasarkan data yang diperoleh dari SPSS dapat ditafsirkan hubungan 
antara variabel-variabel adalah sebagai berikut : 
1) Terdapat korelasi negatif yang sangat kuat antara operational efficiency 
ratio (Rasio BOPO) dengan net profit margin (NPM) dengan nilai 95,6%. 
 Korelasi dua variabel tersebut signifikan karena memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0,000 (< 0,025). 
2) Terdapat korelasi negatif yang sangat kuat antara cost efficiency ratio (CER) 
dengan net profit margin (NPM) dengan nilai 92,7%. Korelasi dua variabel 
tersebut signifikan karena memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000 (< 
0,025). 
5.3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi pada variabel terikat. Nilai R square 
terletak antara nol dan satu.  Jika nilai R square mendekati nol, maka kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan perubahan pada variabel terikat sangat lemah, 
sedangkan nilai R square yang mendekati satu menunjukkan kuatnya pengaruh 
variabel bebas dalam menentukan segala perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat (Santoso, 2010). 
Hasil uji koefisien determinasi (R square) dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 5.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .957a .916 .882 2.86784 
a. Predictors: (Constant), CER, OER (BOPO) 
b. Dependent Variabel: NPM 
             Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2011) 
 Tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa nilai Koefisien Determinasi (R2) 
dalam penelitian ini adalah 0,916 (mendekati satu). Artinya, operational efficiency 
ratio (rasio BOPO) dan cost efficiency ratio (CER) sebagai variabel bebas memiliki 
pengaruh sebesar 91,6% atas setiap perubahan yang terjadi pada variabel terikat, 
yakni net profit margin (NPM), sedangkan sisanya sebesar 8,4% disebabkan oleh 
hal-hal lain di luar variabel penelitian. 
5.3.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
a) Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, pengaruh 
antara operational efficiency ratio (rasio BOPO) dan cost efficiency ratio (CER) 
secara simultan terhadap net profit margin (NPM).  
Hasil uji simultan (Uji F) pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
Tabel 5.10 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 446.999 2 223.499 27.175 .002a 
Residual 41.123 5 8.225   
Total 488.121 7    
a. Predictors: (Constant), CER, OER (BOPO)    
b. Dependent Variable: NPM     
Sumber: Data Statistik Olahan (Mei, 2010) 
   Hipotesis berbunyi : 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh perubahan proporsi operational efficiency 
ratio dan cost efficiency ratio terhadap net profit margin, di mana tingkat 
signifikansi  ≥ 0,05 dan Fhitung < Ftabel. 
H1 : b1 ≥ b2 ≥ 0, terdapat pengaruh perubahan proporsi operational efficiency 
ratio dan cost efficiency ratio terhadap net profit margin, di mana tingkat 
signifikansi ≤ 0,05 dan Fhitung > Ftabel. 
Hipotesis yang diajukan oleh penulis : 
H1 : Diduga operational efficiency ratio (rasio BOPO) dan cost efficiency ratio 
(CER) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap net 
profit margin (NPM). 
Hasil olah data SPSS pada tabel 5.10 menunjukan nilai Fhitung = 27,175, 
sementara nilai distribusi pada taraf kesalahan 5% dalam Ftabel sebesar 4,07; 
sehingga diperoleh hasil Fhitung  27,175  >  Ftabel 4,07. Dan dengan tingkat 
signifikansi (α) sebesar 0,002 (di bawah 0,05), dapat disimpulkan bahwa 
operational efficiency ratio (rasio BOPO) dan cost effciciency ratio (CER) secara 
bersama-sama/serentak berpengaruh signifikan terhadap net profit margin (NPM) 
dan layak digunakan dalam model regresi untuk memprediksi NPM. Maka dari itu, 
H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan oleh penulis 
diterima berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini. 
 
 b) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel terikat terhadap variabel bebas, dalam hal ini, operatinonal efficiency 
ratio (rasio BOPO) dan cost efficiency ratio (CER) terhadap net profit margin 
(NPM) secara parsial. Hubungan secara parsial ini dapat ditinjau dari nilai 
signifikansi, nilai t hitung dan persamaan regresi linear berganda. 
Tabel 5.11 
Hasil Uji t 
Coeffecient a 
Model Unstandardized Coefficient 
Standardized 
Coefficienct T Sig. 
B Std. Error Beta 
1.   Constant 128.449 28.803  4.460 .007 
      OER (BOPO) -1.398 .759 -1.088 -1.842 .125 
      CER .116 .507 .135 .228 .828 
a. Dependent Variabel: NPM 
       Sumber: Data Sekunder Olahan (Mei, 2011) 
 
Dari hasil uji t (parsial) seperti yang ditunjukkan pada tabel 5.11 dapat 
disusun persamaan regresi linear berganda seperti berikut ini : 
NPM = 128,449 - 1,398 OER (BOPO) + 0,116 CER  
Berdasarkan tabel 5.11 dan persamaan regresi di atas dapat dinterpretasikan 
beberapa hal, antara lain: 
1. Operational efficiency ratio (Rasio BOPO) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,125 (> 0,05) dengan nilai thitung  (-1.842) <  ttabel (2,015). Oleh karena itu, 
operational efficiency ratio (rasio BOPO), sebagai variabel X1 dalam penelitian 
ini, secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap net profit 
margin (NPM). Nilai B yang sebesar -1,398 menunjukkan bahwa setiap terjadi 
 kenaikan pada rasio BOPO sebesar 1%,  maka nilai NPM akan berkurang 
sebesar 1,398%. 
2. Cost efficiency ratio (CER) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,828 (>0,05) 
dengan nilai thitung  0,228 <  ttabel 2,015. Oleh karena itu, CER sebagai variabel X2 
dalam penelitian ini, secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap net profit margin (NPM). Nilai B yang sebesar 0,116 menunjukkan 
bahwa setiap terjadi kenaikan pada CER sebesar 1%, maka nilai NPM justru 
bertambah sebesar 0,116%. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hays 
dkk (2010) di mana cost efficiency ratio memiliki pengaruh positif terhadap net 
profit margin. 
3. Net profit margin (NPM), sebagai variabel terikat, akan memiliki nilai tetap 
sebesar 128,449% seandainya operational efficiency ratio (rasio BOPO) dan 
cost efficiency ratio (CER) tidak ada. 
Dari hasil uji parsial di atas sebenarnya telah didapatkan variabel bebas 
mana yang memiliki dominasi yang kuat. Hal tersebut didasarkan atas seberapa 
besar perubahan pada variabel terikat yang disebabkan oleh variabel-variabel bebas. 
Dan dari hasil uji parsial pada penelitian ini diketahui bahwa variabel X1, 
(OER/BOPO) mampu mengubah variabel bebas, NPM sebesar 1,398% sedangkan 
variabel X2, CER hanya mampu mengubah NPM sebesar 0,116%. Dengan 
demikian, variabel X1 atau operational efficiency ratio (rasio BOPO) adalah 
variabel bebas yang memiliki pengaruh paling dominan dalam menentukan NPM. 
 Namun demikian, hasil uji parsial di atas belum menunjukkan ketepatan 
yang akurat dalam menentukan variabel bebas mana yang dominan, hal tersebut 
disebabkan oleh tingkat signifikansi kedua variabel bebas yang masih berada di atas 
0,05 (5%). Belum signifikannya hasil uji t (parsial) penelitian ini dapat disebabkan 
oleh perubahan angka yang ekstrim, seperti yang terjadi pada tahun 2009, dan 
perubahan nilai variabel bebas yang serupa. Maka dari itu, untuk membuktikan 
variabel bebas mana yang paling mendominasi dengan tingkat ketepatan yang 
akurat, penulis mengadakan pengujian parsial dengan metode stepwise, yakni 
dengan cara mencari variabel bebas yang memiliki dominasi yang kuat dan 
mengeluarkan variabel bebas yang memiliki dominasi yang lemah secara parsial.  
Dari metode stepwise diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
Tabel 5.12 
Hasil Uji t (Metode Stepwise) 
Coeffecient a 
Model Unstandardized Coefficient 
Standardized 
Coefficienct T Sig. 
B Std. Error Beta 
1.   Constant 122.871 14.000  8.771 .000 
      OER (BOPO) -1.229 .153 -.956 -8.030 .000 
a. Dependent Variabel: NPM 
              Sumber: Data Sekunder Olahan (Mei, 2011) 
Dari hasil uji t dalam metode stepwise akhirnya diketahui bahwa secara 
parsial, operational efficiency ratio (rasio BOPO) sebagai variabel bebas yang 
paling berpengaruh dan dominan terhadap NPM sebagai variabel terikat.  
Pernyataan di atas didasarkan atas nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 
Hal tersebut juga memperlihatkan bahwa pernyataan Riyadi (2004) dan Peraturan 
Bank Indonesia mengenai hubungan negatif antara total biaya operasional dengan 
 laba bank telah dibuktikan dari hasil uji parsial pada studi kasus di PT Bank 
International Indonesia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setaip terjadi 
kenaikan pada nilai rasio BOPO di PT Bank International Indonesia akan 
























Berdasarkan seluruh uraian yang telah dipaparkan oleh penulis mengenai 
pembahasan hasil olah data SPSS terhadap variabel-variabel bebas dan variabel 
terikat dalam penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal utama, yakni : 
a. Operational efficiency ratio (Rasio BOPO) dan cost efficiency ratio (CER) 
memiliki pengaruh sebesar 91,6% dalam menjelaskan setiap perubahan nilai  net 
profit margin (NPM) pada PT Bank International Indonesia Tbk (BII) antara 
tahun 2003 dan 2010, sedangkan sisanya sebesar 8,4% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian, seperti interest sensitivity rate (ISR) dll. 
Hal tersebut didasarkan atas hasil uji koefesien determinasi (Uji R2). 
b. Secara simultan, operational efficiency ratio (rasio BOPO) dan cost efficiency 
ratio (CER) berpengaruh signifikan terhadap net profit margin (NPM) sesuai 
dengan hasil temuan pada Uji F. Hasil Uji simultan ini dapat memperkuat alasan 
bahwa penurunan nilai NPM secara ekstrim pada tahun 2009 di PT Bank 
International Indonesia Tbk (BII) disebabkan oleh membengkaknya nilai OER 
(rasio BOPO) dan CER secara serentak pada tahun yang sama. 
c. Secara parsial, operational efficiency ratio (rasio BOPO) berpengaruh negatif, 
namun cost efficiency ratio (CER) ternyata memiliki pengaruh posistif. Hal 
tersebut demikian karena dalam kasus PT Bank International Indonesia, 
perkembangan total biaya non bunga, yang menjadi indikator CER, ternyata 
 dapat mendongkrak total penjualan yang menjadi indikator NPM, khususnya 
pada tahun 2009, di mana terjadi peningkatan total penjualan di saat bank itu 
sedang merugi. Dan di antara dua variabel bebas tersebut, variabel X1, 
operational efficiency ratio (rasio BOPO) yang berpengaruh dominan secara 
parsial terhadap variabel terikat, yakni net profit margin (NPM).   
6.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan, 
maka penulis dapat memberikan beberapa saran berdasarkan hasil yang didapatkan 
dari penelitian ini, antara lain : 
a. Pihak bank sebaiknya lebih memerhatikan perkembangan nilai rasio BOPO dan 
CER-nya karena kedua rasio tersebut memiliki peranan yang besar atas setiap 
perubahan yang terjadi pada NPM. Dengan kata lain, jika perolehan NPM bank 
rendah, dapat dipastikan bahwa 91,6% disebabkan oleh tingginya nilai rasio 
BOPO dan CER. Hal tersebut berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang 
diperoleh dari penilitian ini.  
b. Pihak manajemen bank sebaiknya lebih memerhatikan setiap pengeluaran biaya-
biaya operasional baik itu biaya bunga maupun biaya non-bunga karena 
berdasarkan hasil uji simultan dari penelitian ini, perubahan terhadap biaya-
biaya operasional tersebut dapat memengaruhi perolehan laba secara signifikan.  
c. Pihak manajemen bank juga dapat memperbaiki nilai rasio NPM-nya dengan 
menghindari perubahan angka yang ekstrim, seperti yang terjadi pada tahun 
2009, di mana terjadi pembengkakan nilai rasio BOPO. Hal tersebut terjadi 
 karena berdasarkan hasil uji parsial dari peneilitian ini, rasio BOPO memiliki 
dominasi yang kuat dan berpengaruh negatif secara signifikan. Dengan kata lain, 
dapat dipastikan bahwa jika nilai rasio BOPO membengkak, maka perolehan 
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